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Abstrak

Perbaikan kualitas pembelajaran dengan menindaklanjuti kondisi rendahnya berpikir kritis siswa
perlu dilakukan. Problem Based Learning berpendekatan saintifik berbantuan Microsoft Excel
merupakan inovasi pembelajaran matematika yang dapat diterapkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah Problem Based Learning
berpendekatan saintifik berbantuan Microsoft Excel terhadap kemampuan berpikir kritis. Penelitian
ini merupakan studi literatur melalui teknik pengumpulan data kepustakaan dari data sekunder
menggunakan kata kunci sesuai topik penelitian. Teknik analisis data melalui tiga tahap aktivitas,
yakni organize, synthesize, dan identify. Hasil penelitian ini diperoleh langkah Problem Based
Learning berpendekatan saintifik berbantuan Microsoft Excel. Problem Based Learning-Saintifik
memiliki pengaruh positif dalam pembelajaran dan Microsoft Excel dengan fitur-fiturnya dapat
mendukung dan menarik minat siswa, khususnya materi statistika, untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Saran yang dapat dilakukan bagi guru dan peneliti lain adalah
mengembangkan media ajar dan mengimplementasikan Problem Based Learning berpendekatan
saintifik berbantuan Microsoft Excel.
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Abstract

Improve the quality of learning by monitoring the underlying critical thinking student needs to be
done. Problem Based Learning is a scientific approach assisted by Microsoft Excel is an innovation
in learning mathematics that can be applied to develop critical thinking skills. This research aims to
explore Problem Based Learning with a scientific approach supported by Microsoft Excel to the
ability to think critically. This research is the study of literature through the technique of collecting
library data from secondary data using keywords according to the research topic. Data analysis
techniques through three stages of activity: organize, synthesize, and identify. The results of this
study are obtained from the Problem Based Learning step with a scientific approach with the help
of Microsoft Excel. Problem Based Learning-Scientific has a positive impact on learning and
Microsoft Excel with its features can support and attract student interest, especially statistical
materials, to develop critical thinking skills. A recommendation for teachers and other researchers
is to develop teaching media and implement Problem Based Learning with a scientific approach
supported by Microsoft Excel.
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1. Pendahuluan

Perkembangan abad ke-21 turut berdampak pada bidang pendidikan dan menuntut
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sebagai bagian dari 4C (Communication,
Critical Thinking and Problem Solving, Collaboration, dan Creativity and Inovation)
(Safrida et al., 2018). Tetapi, Indonesia pada tahun 2015 menempati hasil TIMSS
(Trends in International Mathematics and Science Study) pada peringkat 44 dari 49
negara. Skor rata-ratanya 397 yang terpaut cukup jauh dari rata-rata internasional, yakni
500 (Hadi et al., 2019). Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan TIMSS menggunaan soal berpikir tingkat tinggi, sehingga
hasil TIMSS mencerminkan kemampuan berpikir kritis (Martyanti, et al., 2018).
Kenyataan dari hasil TIMSS, critical thinking perlu dikembangkan karena siswa masih
berkemampuan rendah dalam menyelesaikan permasalahan tidak rutin yang melibatkan
pengungkapan, mengemukakan pendapat, dan bernalar (Firdaus et al, 2015).
Berdasarkan hasil TIMSS tersebut, kemampuan berpikir kritis Indonesia tergolong
rendah.

Penyesuaian strategi dalam kegiatan pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan
kondisi kemampuan berpikir kritis siswa perlu dilakukan. PBL (Problem Based
Learning) sebagai model pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis karena siswa dituntut dalam mencari penyelesaian masalah terkait konsep secara
mandiri sehingga kemampuan berpikir kritisnya digunakan secara maksimal (Yulianti,
2019). Selanjutnya, pembelajaran di sekolah tidak hanya menggunakan model
pembelajaran, tetapi perlu pendekatan untuk mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Saintifik merupakan pendekatan yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran. Kegiatan pada pendekatan saintifik mampu memperkuat siswa dalam
menalar dan berpikir kritisnya, yakni melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan mengomunikasikan (Daniel, 2016). Kegiatan mengasosiasi pada
pendekatan saintifik memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis dengan menemukan
keterkaitan informasi-informasi yang diperoleh dalam suatu permasalahan dan
menemukan gagasannya sehingga siswa sampai pada tahap penemuan solusi (Early,
2018).

Zuniga-Tonio (2021) menyatakan bahwa penggunaan teknologi dapat membantu
terbentuknya lingkungan belajar bagi siswa. Pada era 4.0 perkembangan teknologi telah
berkembang pesat. Microsoft Excel merupakan hasil perkembangan yang mendukung
kegiatan pembelajaran. Menurut Minarni (2020) keterlibatan Microsoft Excel sebagai
bagian ICT yang mempunyai fitur data display dan ukuran-ukuran yang diperlukan
dalam statistika sangat sesuai dalam pembelajaran statistika.

Penting bagi pendidik ikut serta memperbaiki kualitas pembelajaran dengan
menindaklanjuti rendahnya kemampuan berpikir kritis supaya kemampuan siswa dapat
berkembang dengan memperhatikan strategi pembelajaran yang digunakan. Solusi yang
dapat dilakukan yaitu melalui Problem Based Learning berpendekatan saintifik
berbantuan Microsoft Excel terhadap kemampuan berpikir kritis. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa melalui Problem Based Learning berpendekatan saintifik berbantuan
Microsoft Excel. Oleh karena itu, menelaah Problem Based Learning berpendekatan
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saintifik berbantuan Microsoft Excel terhadap kemampuan berpikir kritis merupakan
tujuan dilakukannya penelitian ini.

Penulis membuat batasan masalah (1) model pembelajaran dalam penelitian adalah
Problem Based Learning (PBL) dan (2) materi pokok dalam penelitian adalah statistika
kelas VIII. Batasan masalah tersebut dibuat karena penulis memiliki keterbatasan dan
untuk memberikan fokus tanpa adanya kesalahpahaman terhadap masalah yang akan
dibahas.

2. Metode

Jenis penelitian ini merupakan studi literatur melalui pengumpulan data kepustakaan
dari data sekunder (buku dan jurnal ilmiah). Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap
aktivitas, yakni mengorganisasi, mensintesis, dan tahap mengidentifikasi.

Mengorganisasi:
mencari ide, tujuan, dan kesimpulan dar literatur melalui abstrak, pendahuluan dan
kesimpulan serta mengelompokkannya dengan kategori tertentu.

Mensintesis:
menyatukan hasil literatur yang telah diorganisasi untuk mendapatkan kesatuan dan
keterkaitannya.

Mengidentifikasi:
melakukan identifikasi literatur berkaitan dengan masalah kontroversial

Gambar 2. 1 Alur Penelitian

Penelitian studi literatur ini dilakukan sesuai dengan langkah penelitian seperti pada
Gambar 1. Teknik pengumpulan data kepustakaan dari data sekunder menggunakan kata
kunci sesuai topik penelitian berkaitan dengan Problem Based Learning berpendekatan
saintifik berbantuan Microsoft Excel dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir
kritis. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap aktivitas,
yakni organize, synthesize, dan identify.

3. Pembahasan

Keterampilan penting yang dibutuhkan dalam abad ke-21 telah diidentifikasi oleh
US-based Partnership for 21st century skills berupa keterampilan 4C (Critical Thinking,
Creativity, Communication, dan Collaboration) (Supena et al., 2020). Jacob dan Sam
(2008) mendefinisikan kemampuan berpikir kritis sebagai salah satu faktor pengendali
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kemampuan pemecahan masalah dengan adanya kontribusi aspek berpikir kritis dalam
berbagai tahap pemecahan masalah. Berpikir kritis merupakan kegiatan yang
melibatkan penggunaan logika baik berupa deduksi, induksi, klasifikasi, evaluasi,
maupun penalaran (Syafitri, 2021). Jadi, kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses
bernalar yang berkontribusi dalam kegiatan pemecahan masalah.

Adanya proses bernalar pada kemampuan berpikir kritis yang berkaitan dengan
pemecahan masalah maka perlu disesuaikan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Terdapat beberapa studi yang memberikan cara untuk mengidentifikasi kemampuan
berpikir kritis. Namun, menganalisis berpikir kritis dalam data dengan jumlah besar
akan rumit dan memakan waktu lama (Jacob & Sam, 2008). Berikut ini merupakan hasil
adaptasi fleksibel berupa indikator berpikir kritis menurut Jacob & Sam (2008) yang
dapat digunakan dalam tujuan pembelajaran dan evaluasi, yaitu (1) klarifikasi; (2)
asesmen; (3) kesimpulan; dan (4) strategi. Pendefinisian klarifikasi dalam penelitian ini
yaitu sebagai kemampuan siswa dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
ditanyakan berdasarkan permasalahan yang ada, asesmen didefinisikan sebagai
kemampuan siswa dalam menggunakan informasi relevan yang dibutuhkan atau yang
tidak dibutuhkan, kesimpulan didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam menyusun
generalisasi dalam penyelesaian permasalahan, dan strategi didefinisikan sebagai
kemampuan siswa dalam mengajukan langkah-langkah spesifik berkaitan dengan
penemuan solusi dari penyelesaian permasalahan.

Pendekatan saintifik merupakan rancangan pembelajaran dengan rangkaiannya
sehingga siswa memiliki keaktifan dalam mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip
mengikuti langkah mengamati, merumuskan masalah, pengajuan hipotesis,
mengumpulkan data, menarik kesimpulan, dan menarik konsep (Kemendikbud, 2013).
Definisi lain menyebutkan bahwa pembelajaran berpendekatan saintifik sebagai
rancangan pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran
dengan tahapan yang terdapat pada pendekatan saintifik (Liana, 2020). Jadi,
pendekatan saintifik berupa rancangan pembelajaran untuk memfasilitasi siswa melalui
serangkaian langkah yang mengharuskan siswa aktif dalam mengkonstruk konsep,
hukum atau prinsip.

Kegiatan pada pendekatan saintifik mampu memperkuat siswa dalam menalar dan
berpikir kritisnya, yakni melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengomunikasikan (Daniel, 2016). Hasil penelitian diperoleh bahwa pendekatan
saintifik yang diterapkan memiliki hasil lebih baik dan berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis jika dibandingkan dengan model konvensional
(Yanwar, 2019). Selanjutnya dalam skala luas model PBL Saintifik memiliki pengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar, dimana prestasi belajar pada kelas eksperimen pre
dan post-test memiliki perbedaan. Mean hasil belajar post-test nilainya lebih besar dari
pada pre-test (Utomo, 2022). Kegiatan mengasosiasi pada pendekatan saintifik dapat
berfungsi sebagai fasilitas siswa dalam berpikir kritis, yakni adanya kegiatan
menemukan keterkaitan informasi yang diperoleh dalam suatu permasalahan dengan
gagasannya sehingga siswa sampai pada tahap penemuan solusi (Early, 2018). Siswa
dapat menerapkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas yang mengurutkan
tingkatan kerumitan dalam berpikir pada saintifik (Ernawati et al., 2021).
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Tahapan pendekatan saintifik berdasarkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses, dilaksanakan dengan (1) mengamati; (2) menanya; (3) mencoba; (4)
mengasosiasi; dan (5) mengomunikasikan serta (6) mencipta. Karakterisitik pendekatan
saintifik meliputi (1) pusat pembelajaran tertuju pada siswa, (2) adanya proses sains
dalam mengonstruksi konsep, hukum, atau prinsip, (3) adanya proses kognitif potensial,
dan (4) mampu membangun karakter siswa. Selanjutnya, pendekatan saintifik memiliki
keunggulan dan kelemahannya sendiri. Keunggulan pendekatan saintifik yaitu proses
pusat pembelajaran tertuju pada siswa, pembelajaran dilakukan secara sistematis, siswa
dituntut aktif menggunakan sumber belajar yang beragam sesuai kebutuhan, adanya
proses sains, melibatkan proses kognitif, dan mengebangkan katakter siswa. Selanjutnya
kelemahan pendekatan saintifik secara prosedural dalam suatu materi pembelajaran
tertentu hanya beberapa langkah yang digunakan (Rhosalia, 2017). Tahap mencipta
dalam pendekatan saintifik tidak wajib dilaksanakan dalam pembelajaran, tetapi
disesuaikan dengan mata pelajarannya (Prihadi, 2014).

Pelaksanaan pendekatan saintifik pada penelitian ini dilaksanakan melalui langkah
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan. Hal tersebut merupakan penyesuaian kondisi dengan
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses. Berikut Tabel 3. 1 terkait
definisi langkah pembelajaran berpendekatan saintifik.

Tabel 3. 1 Definisi Langkah Saintifik

Langkah Saintifik Definisi

Mengamati Siswa memanfaatkan inderanya untuk melihat, membaca,
mendengar, dan menyimak berkaitan dengan fenomena sekitar.

Menanya Siswa membuat, mengajukan dan menjawab pertanyaan, serta

mendiskusikan informasi baik sebagai penambah pemahaman
atau klarifikasi.

Mengumpulkan Siswa mengumpulkan data relevan yang berkaitan dengan

informasi pertanyaan.

Mengasosiasi Siswa mengolah informasi untuk mendapatkan suatu
kesimpulan.

Mengomunikasikan Siswa menyajikan kesimpulan yang telah diperoleh bersama
kelompoknya.

(Sumber Tabel: Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses)

Pembelajaran tidak hanya sekadar menggunakan pendekatan, tetapi utamanya perlu
model pembelajaran sebagai pendukung proses pembelajaran dan membantu pencapaian
tujuan pembelajaran itu sendiri. PBL (Problem Based Learning) merupakan model
inovatif dalam pembelajaran, yakni awal kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan
adanya sajian permasalahan dunia nyata untuk membuat suasana belajar aktif. PBL
merupakan pembelajaran yang menekankan siswa untuk melakukan penyelidikan dan
penemuan solusi berdasarkan permasalahan yang telah disajikan guru (Arends, 2012).
PBL merupakan pengembangan pembelajaran yang di dalamnya terancang
masalah-masalah sehari-hari untuk dipecahkan supaya siswa mendapatkan pengetahuan,
mampu memecahkan masalah, dan cakap dalam bekerjasama dalam tim dengan stategi
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belajar yang dimilikinya (Hotimah, 2020). PBL merupakan pembelajaran berbasis
tantangan dalam menemukan solusi permasalahan dunia nyata sebagai titik awal bagi
siswa memahami konsep dan menemukan pengetahuan baru, baik secara individu
maupun kelompok (Yusri, 2018). Berdasarkan beberapa definisi di atas, Problem Based
Learning merupakan rancangan pembelajaran untuk siswa dalam melaksanakan belajar
supaya mampu menganalisis dan menemukan solusi sesuai permasalahan yang
dihadapinya.

Proses belajar bagi siswa diutamakan dalam Problem Based Learning sehingga guru
harus bisa memfasilitasi untuk membantu atau mengarahkan siswa, sebagai penyaji
masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, dan pemberi
fasilitas pembelajaran (Hotimah, 2020). Oleh karena itu, dalam model PBL siswa
dengan bantuan guru harus bisa mengadakan lingkungan kelas yang terbuka, terdapat
bimbingan untuk bertukar gagasan, dan arahan belajar supaya tujuan pembelajaran
tercapai.

Terdapat lima fase dalam sintak Problem Based Learning (PBL), yaitu (1)
mengorientasikan siswa pada masalah; (2) mengorganisasikan siswa; (3) membimbing
penyelidikan individu dan kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya;
(5) menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2012). Langkah
Problem Based Learning disajikan pada Tabel 3. 2 berikut.

Tabel 3. 2 Sintak Model PBL
Langkah PBL Pelaksanaan PBL dalam Pembelajaran
Mengorientasikan Siswa mengetahui tujuan pembelajaran, memahami
siswa pada masalah ~ kemampuan persyaratan, dan memperoleh motivasi aktif
memecahkan permasalahan melalui bantuan guru.
Mengorganisasikan ~ Siswa mendefinisikan dan melakukan kegiatan berkelompok

siswa untuk  menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan
permasalahan yang disajikan dengan bantuan guru.

Membimbing Siswa mengumpulkan informasi, melakukan eksperimen,

penyelidikan mencari penjelasan dan solusi melalui dorongan guru.

individu dan

kelompok

Mengembangkan Siswa merencanakan dan membuat bahan sajian baik berupa

dan menyajikan hasil laporan, rekaman video, maupun model-model untuk

karya disampaikan kepada orang lain dengan arahan guru.

Menganalisa dan Siswa melakukan refleksi bersama guru mengenai hasil

mengevaluasi proses penyelidikan dan proses yang mereka gunakan.
pemecahan masalah
(Sumber Tabel: Arends, 2012)

Hasil penelitian menunjukkan PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi revolusi industry 4.0. Keberhasilan dengan
melihat siklus I dan siklus II. Siklus I menunjukkan siswa mampu memahami dan
mencari solusi dari suatu permasalahan dan siklus II menunjukkan siswa mampu
merumuskan dan menawarkan solusinya (Kardoyo, 2019). Hasil penelitian lainnya
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diperoleh bahwa tidak ada model pembelajaran sempurna, tetapi PBL merupakan salah
satu alternatif model yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa (Aini et al.,, 2019). Melalui PBL siswa mendapatkan kesempatan
memecahkan permasalahan matematika dalam kelompoknya dengan memberikan
tanggapan logis sehingga menunjukkan kemampuan berpikir kritis. Isu kontroversial
akan muncul melalui debat aktif, dimana pesera didik melakukan diskusi untuk
mencapai solusi yang efisien. PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dari 77% pada siklus I menjadi 86% pada siklus II (Fitriani et al., 2021).
Penelitian lain juga menunjukkan PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
dan lebih tinggi daripada kelas konvensional (Amin et al., 2020). Selanjutnya hasil
penelitian yang dihitung melalui uji N-Gain diperoleh rata-rata 78,71 dalam kategori
sedang dan dilakukan uji pihak kanan dan disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa meningkat dengan pembelajaran PBL (Maulidiya, 2019).

Pembelajaran saling berhubungan dengan belajar karena keduanya merupakan proses
interaksi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Belajar sebagai sistem dalam
pembelajaran sedangkan pembelajaran terdiri atas komponen guru, siswa, tujuan,
materi, metode dan evaluasi yang berkaitan erat supaya pembelajaran efektif (Pane,
2017). Dasar penelitian ini berpedoman pada teori kontruktivisme, Peaget, dan
Vygotsky. Pada PBL, siswa mendapatkan permasalahan diawal pembelajaran untuk
diselesaikan pada tahap orientasi. Siswa juga mendapat bimbingan dalam penyelidikan
dari guru dalam mengumpulkan informasi dari beragam sumber, dengan hal ini siswa
membangun pemahamannya sendiri untuk mencapai penyelesaian masalah.
Selanjutnya, bahan belajar untuk pemaparan hasil karya juga harus dikembangkan
sendiri sesuai dengan restruksi idenya masing-masing siswa dalam kelompoknya.
Proses tersebut merupakan tahap aplikatif dengan teori kontruktivisme (Ramadhan,
2022). Hasil penelitian menunjukkan pada teori kontruktivisme melalui model PBL
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Kusumawati, 2022). Teori
kontruktivisme melandasi PBL, dimana belajar merupakan proses bagaimana siswa dari
pengetahuan awal dapat membentuk pengetahuan baru (Tyas, 2017). Dengan demikian,
teori belajar konstruktivisme menjadi dasar penelitian ini menggunakan model Problem
Based Learning dimana siswa belajar tidak hanya dengan mengingat, tetapi aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan dalam mengonstruksi makna dari
informasi yang ada di sekitar berdasarkan pengalamannya dalam pemecahan masalah
dan siswa harus membangun pemahamannya berdasarkan pengetahuan awalnya dengan
fasilitator dan monitoring dari guru.

Teori belajar lain yang mendukung penelitian ini adalah Peaget dan Vygotsky. Teori
belajar Peaget mendukung penggunaan PBL, dimana secara aktif siswa mencari
informasi untuk mengonstruksi pengetahuan baru yang sesuai dengan pengetahuan yang
telah mereka miliki sebelumnya melalui pemecahan suatu permasalahan dan untuk
memperoleh konsep baru, siswa dalam kelompok terlibat aktif ditugaskan untuk
mencari dan menyelesaikan masalah. Teori Vygotsky juga mendukung penelitian ini,
dimana dalam model PBL siswa harus berdiskusi bersama dengan kelompoknya untuk
memecahkan permasalahan dan guru menjadi fasilitator supaya proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik.
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Zuniga-Tonio (2021) menyatakan bahwa penggunaan teknologi dapat membantu
terbentuknya lingkungan belajar bagi siswa dengan transfer pendekatan pengajaran
yang lebih lancar dari guru ke siswa. Pada era 4.0 perkembangan teknologi telah
berkembang pesat. Microsoft Excel merupakan hasil perkembangan yang mendukung
kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan Microsoft Excel dalam pembelajaran memiliki
kelebihan dalam memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan
pengajaran dapat tercapai dan menjadi perangsang belajar, serta penumbuh motivasi
agar siswa tidak bosan (Martiningsih, 2015).

Aplikasi yang berpengaruh pada inovasi pembelajaran matematika salah satunya
adalah Microsoft Excel (Sudarsana, 2019). Microsoft Excel dalam pembelajaran dapat
menggunakan versi aplikasi android jika tidak ada sarana komputer yang
memungkinkan untuk digunakan. Microsoft Excel memiliki fungsi dalam mengolah
data otomatis seperti perhitungan dasar, penggunaan fungsi-fungsi, pembuatan grafik,
dan manajemen data (Sudarsana, 2018). Menurut Minarni (2020) keterlibatan Microsoft
Excel sebagai bagian ICT yang mempunyai fitur data display dan ukuran-ukuran yang
diperlukan dalam statistika sesuai dalam pembelajaran statistika. Penggunaan Microsoft
Excel pada PBL dapat membantu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa,
khususnya materi statistika (Indriati, 2022). Siswa juga termotivasi dan lebih semangat
ketika pekerjaan secara manual dibandingkan dengan hasil pada Microsoft Excel
diperoleh hasil yang sama (Mirnani, 2020). Microsoft Excel sebagai perangkat lunak
yang mudah ditemukan mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika dan
menumbuhkan rasa percaya diri siswa (Bernard et al., 2018). Kemampuan berpikir
kritis dipengaruhi oleh penguasaan konsep atas materi yang dipelajari, karena berpikir
kritis tidak mungkin dilakukan tanpa penguasaan konsep sebagai komponen utamanya
(Ramdani et al., 2020). Oleh karena itu, penggunaan Microsoft Excel sebagai produk
hasil perkembangan teknologi yang diterapkan dalam pembelajaran dapat menjadi
sarana yang mendukung terbentuknya lingkungan belajar yang menarik bagi siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis.

Tabel 3.3 berikut merupakan sintaks PBL-Saintifik Berbantuan Microsoft Excel
yang dapat diterapkan.

Tabel 3. 3 Sintaks PBL-Saintifik Berbantuan Microsoft Excel

Langkah Pelaksanaan
Mengorientasikan Siswa diberikan informasi mengenai
siswa pada tujuan pembelajaran, memahami
masalah kemampuan persyaratan, dan

memperoleh motivasi aktif memecahkan
permasalahan melalui bantuan guru..
Mengamati Siswa memanfaatkan indera
penglihatannya untuk mengamati dan
memahami permasalahan. Selanjutnya,
salah satu siswa dapat membaca
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Pelaksanaan
permasalahan dan siswa yang
menyimak.

Siswa membuat, mengajukan dan
menjawab pertanyaan, serta
mendiskusikan informasi baik sebagai
penambah pemahaman atau klarifikasi
berdasarkan permasalahan yang ada.
Siswa melakukan kegiatan berkelompok
untuk menyelesaikan permasalahan yang
disajikan dengan arahan guru.

Siswa dibimbing guru untuk
mengumpulkan informasi yang
diketahui dan ditanyakan berdasarkan
permasalahan yang ada dan
menggunakannya untuk diterapkan pada
konsep atau rumus secara tepat dengan
tujuan mencari penjelasan dan solusi.
Siswa mengolah informasi yang telah
diperoleh dan menggunakan Microsoft
Excel dalam menyelesaikan masalah
untuk mendapatkan suatu kesimpulan
dengan bimbingan guru.

Siswa merencanakan dan membuat
bahan  sajian  berkaitan  dengan
kesimpulan yang telah  diperoleh
bersama kelompoknya baik berupa
laporan dan hasil Microsoft Excel untuk
selanjutnya  dapat  dipresentasikan
kepada orang lain dengan arahan guru.

Langkah

lain

Menanya

Mengorganisasikan
siswa

Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok

Mengumpulkan
informasi

Mengasosiasi

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

Mengomunikasikan

Menganalisa  dan

Siswa melakukan refleksi bersama guru

mengevaluasi mengenai hasil penyelidikan dan proses
proses pemecahan yang mereka gunakan.
masalah

Problem Based Learning berpendekatan saintifik ini bertujuan supaya siswa dapat
terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan mampu menggunakan dan mengasah
kemampuan berpikir kritisnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Problem
Based Learning dengan pendekatan saintifik juga memiliki peran dalam pembelajaran.
Pendekatan saintifik efektif diterapkan di kelas dan lebih baik daripada pendekatan
problem solving (Chairuddin, 2019). Siswa dapat menerapkan kemampuan berpikir
kritis melalui langkah-langkah dalam pendekatan saintifik karena hal ini memperkuat
penalaran dan sikap kritis siswa dalam rangka pencarian (penemuan) jawaban. Siswa
dapat memanfaatkan Microsoft Excel sebagai inovasi dalam proses pembelajaran,
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dimana ketika pekerjaan secara manual dibandingkan dengan hasil pada Microsoft
Excel diperoleh hasil yang sama maka siswa menjadi termotivasi dan lebih semangat.
Pemanfaatan microsoft Excel mampu meningkatkan pemahaman konsep yang
mendukung  berkembangnya kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian,
pembelajaran inovatif dengan model Problem Based Learning berpendekatan saintifik
berbantuan Microsoft Excel memiliki pengaruh positif yang memacu siswa menjadi
lebih semangat sehingga lebih tertarik, terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan
memacu pengembangan kemampuan berpikir kritisnya.

4. Simpulan

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian ini diperoleh bahwa Problem Based
Learning dengan pendekatan saintifik berbantuan Microsoft Excel berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis. Siswa lebih semangat sehingga tertarik dan terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dapat menerapkan kemampuan berpikir kritis
melalui langkah-langkah dalam pendekatan saintifik dengan mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan mengomunikasikan karena hal ini memperkuat penalaran dan
sikap kritis siswa dalam rangka pencarian (penemuan) jawaban. Langkah tersebut
diintegrasikan bersama penggunaan Microsoft Excel dalam sintaks Problem Based
Learning (PBL), yakni (1) mengorientasikan siswa pada masalah; (2)
mengorganisasikan siswa; (3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok; (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Microsoft Excel ini digunakan dengan harapan dapat menjadi
sarana pendukung dan pemikat supaya siswa termotivasi dan lebih semangat. Saran
yang dapat dilakukan bagi guru dan peneliti lain adalah mengembangkan media ajar dan
mengimplementasikan Problem Based Learning berpendekatan saintifik berbantuan
Microsoft Excel.
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